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51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan simulasi routing protokel EIGRP dan OSPF
menggunakan 6 router dan 2 end device, nilai AD dan mairiks EIGRP vang
diperoleh pada tabel routing EIGRP M-.-MPF lebih kecil, sehingga EIGRP
memiliki performa }ung lebih buk&hﬂpﬁniﬁhn}niur Pada protokol rooting
EIGRP dan QSPF wkm Mmﬂﬂ lﬂwn 5 kali pcnguumn

EIGII“ pp{'a saa[ PW dﬂl m;nka semakin er.pﬁ ppugum datanya Pada
]ﬂuﬁn‘l Touting Elﬂﬂl'“ﬁm OSPF rata-rata Quality of Semvice (Qos) yang
didapatkan meliputi delay, packet loss dan !hruughp’ﬂ}ﬁm fata-rata delay EIGRP
sehphrﬂ.ﬁ'ﬁ?dﬁ] 13 milidetik , dan OSPF Latensi rata—r:ltn &Sﬁmﬂﬁe!lt
Jadi waktu tunda OSPF lebih baik. Rata-mts packet loss rate EIGRP adaluh 0%,
dun rata-ratn packet loss rate OSPF adalah 0%, jadi dari segi packet loss rate,
ku&unlt?a uhfﬂl seimbang. Throughput mta-rata dicapai dalam EIGRP 1165
Kbites's dan OSPF 1446 kbites's. Membuat throughput EIGRP lebih baik.

52 Saran

Kmhmkﬂdunﬂimhymtﬂm‘] atas EIGRP dan OSPF mhang dalam
kinerja. Berdasarkan analisis kinerja, disimpulkzn bahwa protoko! routing EIGRP
lebih “baik daripada OSPF. dan penelitian ini merekomendasikan untuk
bereksperimen dengan lebih hanyak router dan topologi yang lebih besar. Pada
penelitian ini pengujian masih menggunakan latency, packet loss, dan throughput,
sehingga dapat ditambahkan pada parameter vang diamati terkait performance dan
guality of service (Qos). Eksperimen ini menggunakan laptop yang dipengaruhi
oleh kecepatan prosesor, sehingga kecepatan joringan jugn akan mempenganthi
penelitian ini, sehingga penelit selanjuinya dapat menggunokan peranghat
komputer dengan kecepatan prosesor yang lebih besar. Selain itu, dalam simulasi
yang mereka lakukan masih menggunakan simulator.

41



